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 Distilasi   Vakum   disebut   juga   distilasi   dengan   tekanan   rendah.  Untuk   
mencegah penguraian senyawa-senyawa organik dianjurkan melakukan distilasi dengan 
metode ini. Distilasi   ini   terutama  digunakan untuk  sampel-sampel  dengan  titik didih 
diatas  150oC. Prinsip pemanasan menggunakan gelombang mikro adalah berdasarkan 
tumbukan langsung dengan material polar atau pelarut dan diatur oleh dua fenomena yaitu 
konduksi ionik dan rotasi dipol. Dalam sebagian besar kasus, kedua fenomena tersebut 
berjalan secara simultan. 
 Distilasi vakum gelombang mikro adalah pemisahan suatu campuran berdasarkan 
perbedaan titik didihnya dengan memanfaatkan pemanasan gelombang mikro dimana lebih 
efisien dibandingkan dengan pemanasan biasa. 
 Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman 
penghasil minyak atsiri yang cukup penting, dikenal dengan nama Patchouly Oil. Minyak 
nilam bersama dengan 14 jenis minyak atsiri lainnya adalah komoditi ekspor menghasilkan 
devisa. 
 Praktikum ini merupakan pemurnian minyak nilam yang bertujuan untuk menaikkan 
kadar Patchouli Alkohol dengan teknologi distilasi vakum gelombang mikro. Sedangkan 
analisa yang dilakukan antara lain: analisa densitas, analisa viskositas, analisa angka asam, 
dan analisa kadar Patchouli Alkohol dengan menggunakan Kromatografi Gas. Dari 6 kali 
praktikum dengan lama waktu penyulingan yang berbeda diperoleh kadar Patchouli Alkohol 




























            Vacuum distillation is called low-pressure distillation. Distillation method is 
recommended to prevent the decomposition of organic compounds. Distillation is mainly used 
for various samples among boiling points above 1500C. The principle of heating using 
microwaves is based on a direct collision with the polar material or solvent and it is controlled 
by two phenomenon, ionic conduction and dipole rotation. In most cases, these two 
phenomena are run simultaneously. 
 
            Microwave vacuum distillation is the separation of a mixture based on boiling points 
divergence by using microwave heating where heating is more efficient than the usual 
heating.  
 
            Patchouli plant (Pogostemon cablin Benth) is one of important plants producing 
essential oil, known as the Patchouly Oil. Patchouli oil along with 14 other types of essential 
oil is an export commodity producing foreign exchange.  
            This patchouli oil refining experiment intend to raise Patchouli Alcohol level by 
the use of microwave vacuum distillation technology. While the analyses include: 
analysis of density, viscosity analysis, analysis of acid number, and Patchouli Alcohol 
content analysis using Gas Chromatography. From 6 experiments using different 
refining time, the Patchouli Alcohol level gained is on average of 26.6% of the linear 
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1.1 Latar Belakang 
Minyak nilam merupakan jenis minyak atsiri yang menempati posisi 
penting dalam perdagangan, karena minyak tersebut mempunyai volume 
terbesar dalam ekspor minyak atsiri Indonesia. Menurut BIRO PUSAT 
STATISTIK (2004), volume ekspor minyak nilam pada tahun 2003 adalah 
1.200 ton. Minyak atsiri diperoleh dengan cara proses penyulingan. Minyak 
nilam tergolong dalam minyak atsiri dengan komponen utamanya adalah 
patchoulol. Daun dan bunga nilam mengandung minyak ini, tetapi orang 
biasanya mendapatkan minyak nilam dari penyulingan uap terhadap daun 
keringnya (seperti pada minyak cengkeh). Di Indonesia minyak nilam juga 
disuling dari kerabat dekat nilam yang asli dari Indonesia, nilam Jawa 
(Pogostemon heyneani), yang memiliki kualitas lebih rendah. Minyak nilam 
yang baik umumnya memiliki kadar PA di atas 30%, berwarna kuning jernih, 
dan memiliki wangi yang khas dan sulit dihilangkan. Minyak nilam 
mengandung komponen yang berpotensi dan memiliki nilai jual yang tinggi 
yaitu patchouli alcohol. 
Karena sifat aromanya yang kuat, minyak ini banyak digunakan dalam 
industri parfum. Sepertiga dari produk parfum dunia memakai minyak ini, 
termasuk lebih dari separuh parfum untuk pria. Minyak ini juga digunakan 
sebagai pewangi kertas tisu, campuran deterjen pencuci pakaian, dan 
pewangi ruangan. Fungsi yang lebih tradisional adalah sebagai bahan utama 
setanggi dan pengusir serangga perusak pakaian. Sebagian penyulingan 
minyak nilam masih menggunakan alat penyuling yang terbuat dari logam 
besi, hal ini menyebabkan minyak nilam yang dihasilkan berwarna gelap dan 
keruh, karena terjadi reaksi antara logam besi (Fe) dengan minyak (PAYNE, 
1964; EOA, 1975; BRAHMANA, 1991 dan RUSLI, 2002). Keadaan tersebut 
sangat tidak dikehendaki, karena dapat berpengaruh terhadap produkproduk 
yang dibuat dari kedua jenis minyak tersebut, seperti obat-obatan dan 
parfum (GUNAWAN, 2002). 
Upaya yang ditempuh untuk mendapatkan minyak nilam dengan 
kualitas yang baik adalah dengan meningkatkan kadar patchouli alcohol 
dalam minyak nilam tersebut. Langkah yang ditempuh adalah dengan 
menggunakan metode destilasi gelombang mikro (destilasi vacuum). Metode 
destilasi ini sama dengan metode destilasi vacuum pada umumnya yaitu 
dengan pemisahan komponen menjadi beberapa fraksi berdasarkan 
perbedaan titik didih dan volatilitas (kemudahan penguapan). Prinsip 
pemanasan pada alat ini dengan menggunakan gelombang mikro 
berdasarkan tumbukan langsung dengan material polar atau pelarut diatur 
oleh dua fenomena yaitu konduksi ionik dan rotasi dipol. Gelombang mikro 
bekerja dengan melewatkan radiasi gelombang mikro pada molekul air. 
Keunggulan pemanasan dengan gelombang mikro yaitu sedikit panas yang 
terbuang, menghemat bahan bakar, diperoleh mutu minyak nilam yang baik, 
dan rendemennya tinggi dibandingkan dengan destilasi biasa maupun 
ekstraksi. 
1.2 Tujuan Penulisan 
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1. Melengkapi syarat kelulusan mahasiswa menempuh Program Diploma 
III pada program studi Diploma III Teknik Kimia Universitas 
Diponegoro. 
2. Menerapkan ilmu yang didapat dari bangku perkuliahan secara 
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